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ABSTRAK

Penyalahgunaan khamr di masa kini telah mengalami perubahan dalam
bentuk dan penyebutannya, namun tetap menimbulkan dampak besar terhadap
kehidupan spiritual, sosial, dan moral masyarakat. Walaupun larangan khamr secara
hukum telah diketahui secara luas, banyak yang belum memahami bahwa
pengharamannya dalam Al-Qur’an dilakukan secara bertahap. Pendekatan bertahap
ini merupakan metode penetapan syariat yang memperhatikan kondisi sosial-
budaya, bersifat edukatif, dan mempersiapkan masyarakat secara perlahan untuk
menerima hukum, sehingga hikmah sosial dan nilai-nilai pendidikan di baliknya
tidak dapat diabaikan. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penafsiran ayat-ayat khamr dalam tafsir An-Nuur karya Hasbi Ashiddieqy serta
mengkaji relevansi penafsirannya terhadap problematika khamr masa kini. Tafsir
An-Nuur dipilih sebagai objek material karena pendekatan penafsirannya yang
rasional dan kontekstual menjadikannya relevan dalam menjawab tantangan
modern. Hasbi Ashiddieqy merupakan salah satu perintis tafsir di Indonesia yang
tidak hanya menerapkan metode tahlili tetapi juga mengintegrasikan realitas sosial
ke dalam kerangka penafsirannya sehingga menghasilkan tafsir yang bersifat
aplikatif dan mudah dipahami dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis data
kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari Tafsir An-Nuur,
sedangkan data sekunder berasal dari berbagai literatur pendukung seperti buku,
jurnal ilmiah, dan artikel terkait. Analisis dilakukan secara deskriptif-kritis dengan
menekankan pada aspek historis, sosial, dan metode tafsir.

Penafsiran Hasbi menekankan bahwa pengharaman khamr merupakan
bagian dari upaya menjaga akal dan moral manusia sejalan dengan prinsip magasid
al-syari‘ah. Temuan baru dalam penelitian ini adalah bahwa Hasbi tidak memahami
ayat-ayat khamr sebagai ayat yang saling menghapus melainkan melihatnya sebagai
satu rangkaian--yang-isaling melengkapi., la ymenegaskan -tiga tahapan utama
pengharaman dalam QS. al-Bagarah [2]:219, QS. an-Nisa’ [4]:43, dan QS. al-
Ma’idah {5]:90-91,sementara QS. an-Nahl [16]:67 diposisikan sebagai pengantar
awal bukan bagian dari'larangan. Posisi‘ini menunjukkan pembacaan yang berbeda
dari sebagian " mufassir /klasiki PenafSitannya memberikan kontribusi dalam
mengkontekstualisasikan larangan khamr terhadap bentuk-bentuk modern seperti
narkoba, minuman berlabel 0% alkohol menyerupai bir atau sejenisnya, serta zat
adiktif lainnya yang memiliki efek memabukkan dan banyak menimbulkan
mudharat.

Kata Kunci: Khamr, Tafsir An-Nuur, Hasbi Ashiddieqy
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ABSTRACT

The consumption of khamr in the present era has undergone changes in form
and terminology, yet it continues to exert a significant impact on the spiritual,
social, and moral life of society. Although the legal prohibition of khamr has been
widely recognized, many people remain unaware that its prohibition in the Qur’an was
revealed gradually. This gradual approach represents a method of legislation that takes
into account socio-cultural conditions, serves an educational purpose, and prepares
society step by step to accept the law, thereby highlighting the social wisdom and
educational values behind it. Therefore, this study aims to analyze the interpretation of
khamr verses in Tafsir An-Nuur by Hasbi Ash-Shiddieqy and to examine the relevance
of his interpretation to contemporary issues of khamr. Tafsir An-Nuur was chosen as
the primary material object because its rational and contextual approach makes it
relevant in addressing modern challenges. Hasbi Ash-Shiddieqy is one of the pioneers
of Qur’anic exegesis in Indonesia who not only applied the tahlili method but also
integrated social realities into his interpretive framework, thus producing an exegesis
that is applicative and easily understood within the context of Indonesian society.

This research employs a qualitative method with a library research
approach. The primary data are obtained from Tafsir An-Nuur, while the
secondary data are drawn from various supporting literatures such as books,
scientific journals, and related articles. The analysis is conducted descriptively
and critically with an emphasis on historical, social, and exegetical aspects.

Hasbi’s interpretation emphasizes that the prohibition of kiamr is part of the
effort to preserve human intellect and morality in line with the principles of
magqasid al-shari ‘ah. A new finding of this study is that Hasbi does not perceive
the verses on khamr as abrogating one another, but rather as a complementary
sequence. He identifies three main stages of prohibition in QS. al-Bagarah
[2]:219, QS. an-Nisa’ [4]:43, and QS. al-Ma’idah [5]:90-91, while QS. an-Nahl
[16]:67 is positioned as an initial introduction rather than part of the prohibition.
This position;refleets; a- different reading | from someelassical exegetes. His
interpretation contributes to contextualizing the prohibition of khamr in relation
to medern forms such as narcotics, alcoholic-free beverages labeled 0%
resembling beer or similar products, as well as other addictive substances that
have intoxicating effects and cause gteat harm.

Keywords: Khamr, Tafsir An-Nuur, Hasbi Ashiddieqy
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memuliakan kita dengan keimanan
dan mengarahkan kita kepada keagungan syariat-Nya. Berkat karunia, nikmat dan
kebesarannya. Sehingga saya berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan
judul “Dialektika Pengharaman Khamr (Telaah Terhadap Ayat-Ayat Khamr Dalam
Tafsir An-Nuur Karya Tengku Muhammad Hasbi Ashiddieqy). ” Kemudian shalawat
dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad, keluarga, sahabat, dan
seluruh umat Islam yang senantiasa berpegang teguh pada Sunnah beliau hingga

akhir zaman.

Penulisan skripsi ini-didasari oleh pentingnya memahami proses dan hikmah
yang mendasari tahapan-tahapan pewahyuan ayat-ayat terkait alkohol dalam al-
Qur'an. Dengan menggunakan tafsit An-Nuur karya Tengku Muhammad Hasbi
Ashiddieqy sebagai fokus kajian, penulis bertujuan untuk mengkaji aspek
dialektika dari proses penerapan hukum syariat, yang mencerminkan metodologi

bertahap.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Khamr merupakan salah satu persoalan sosial yang telah dikenal sejak
zaman Arab pra-Islam. Sebelum datangnya Islam masyarakat Arab telah
mengenal khamr yaitu minuman yang dibuat dari sari buah anggur yang di
diamkan selama beberapa waktu hingga mengalami proses fermentasi,
sehingga mengandung alkohol yang dapat menyebabkan mabuk atau
hilangnya akal saat dikonsumsi.! Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah
Swt dalam Surah An-Nahl ayat 67 yang menunjukkan bahwa khamr bisa
dihasilkan dari berbagai macam buah yang difermentasi.

o3 Y A o5 T 1,5 1% A 5808 Y15 s 3 (e
(WY da ) Y Gsliag

Artinya: “Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang 'baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti”
(An-Nahl/16:67).2

Dalam ayat tersebut Allah SWT dengan tegas menyatakan bahwa

buah anggur dan kurma digunakan sebagai bahan pembuat minuman yang

! Muhammad Zahron, “Keharaman Khamar Dalam Perspektif Hadis (Studi
Ma’anil Hadith)”, (UIN Suarif Hidayatullah Jakarta, 2023), him 23-24.

2 Qs. An-Nahl [16]:67, "Al-Qur’an Dan Terjemahnya" ((Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kementerian Agama RI, 2019).



memabukkan. Ini menggambarkan kebiasaan masyarakat Arab pra-Islam di
mana konsumsi khamr telah menjadi tradisi yang melekat kuat dalam
kehidupan mereka. Bahkan jauh sebelum Nabi Muhammad Saw diutus
sebagai Rasul masyarakat Arab telah terbiasa mengonsumsi khamr dan
menjadikannya sebagai bagian dari budaya yang sulit dipisahkan dari
keseharian mereka.’ Orang-orang Arab memandang khamr sebagai sesuatu
yang istimewa dan bernilai tinggi bahkan mereka sering mengangkatnya
dalam bait-bait syair yang mereka buat.*

Namun khamr tidak hanya dibuat dari anggur dan kurma melainkan
juga dapat berasal dari berbagai jenis buah-buahan dan biji-bijian lainnya
seperti jelai, madu, dan bahan-bahan lain yang apabila dikonsumsi dapat
menyebabkan mabuk. Secara istilah khamr mencakup segala jenis zat cair
atau bahan apapun yang memiliki efek memabukkan. Hal ini sejalan dengan
penjelasan para mufassir termasuk Quraish Shihab yang menunjukkan
bahwa khamr tidak hanya berasal dari satu jenis saja tetapi meliputi segala
sesuatu yang menyebabkan hilangnya akal.

Menurut Quraish® Shihab khamr mencakup segala hal yang dapat
menyebabkan mabuk tanpa memandang jenis atau bentuknya baik berupa
minuman, makanan, cairan, maupun benda padat. Selama sesuatu itu

dikonsumsi oleh orang yang sehat secara normal dalam takaran yang wajar

3 Yenanda Putri Zanuba, “Hadis Tentang Larangan Khamar Dan

Kontekstualisasinya Era Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”, (Skripsi, UIN SUKA,
Yogyakarta, 2023), hlm 1.

4 Fitriani dkk, "Manfaat Diharamkannya Khamr Dalam Islam Bagi Kesehatan
Manusia", Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, vol.1, n0.6, (2023), him
1049.



dan menimbulkan efek memabukkan, maka hal tersebut tergolong sebagai
khamr dan hukumnya haram. Keharaman tersebut tidak hanya bergantung
pada kandungan alkoholnya, tetapi lebih pada dampak yang ditimbulkan
yaitu merusak akal, membahayakan kesehatan jasmani dan rohani, serta
mengancam keselamatan jiwa. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah
Saw: “Segala sesuatu yang memabukkan tergolong sebagai khamr, dan
setiap khamr itu hukumnya haram”. (HR. Ahmad, dari Ibnu Umar).’
Seiring berjalannya waktu, penyalahgunaan khamr tidak hanya
terbatas pada bentuk tradisional seperti arak atau anggur fermentasi. Dalam
konteks masa kini bentuk dan persepsi masyarakat terhadap khamr
mengalami perubahan. Khamr sudah menderivasi pada bentuk lain seperti
bir 0% alkohol, narkotika, obat-obatan psikotropika, dan vape beralkohol
bahkan minuman frementasi yang dipasarkan sebagai “non memabukkan”
yang kini kembali beredar di tengah masyarakat. Selain itu sebagian ulama
juga menyamakan narkoba dengan khamr Karena efek yang memabukkan
dan _merusak, akal._ Dijelaskan _oleh  Ibn Taimiyah bahwa narkoba
dikategorikan khamr dengan nash sebagai sumber hukumnya. Menurutnya
kata khamr didalam nash digunakan bagi setiap sesuatu yang memberi efek
mabuk baik dari kurma, madu susu, dan lain-lain termasuk narkoba yang

beredar sekarang.®

5 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an” (Jakarta: Lentera Hati, cet 2, 2004), him 674.

® M. Ridho Ilahi, "Telaah Kritis Pandangan Ibn Taimiyah Tentang Kategorisasi
Narkoba Terhadap Khamar Dan Sanksi Pidannya", (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah,
2021), him 54.



Pada masa modern ini tidak sedikit remaja yang terlibat dalam
pergaulan yang menyimpang sehingga menjadikan minuman keras sebagai
bagian dari gaya hidup yang justru mereka banggakan. Mereka
mengabaikan bahaya dan dampak negatif dari alkohol yang dikonsumsi
terutama karena berada pada fase pencarian jati diri dimana segala tindakan
dianggap benar. Minuman keras yang mengandung alkohol seringkali
disalahgunakan oleh masyarakat sehingga memimbulkan dampak buruk
yang berpotensi merusak kondisi fisik, mental, maupun spiritual individu,
serta menimbulkan kecanduan, hilangnya kontrol diri, bahkan
membahayakan orang lain. Dampaknya juga dapat meluas ke ranah sosial
dan ekonomi seperti meningkatkan angka kriminalitas dan kemiskinan.
Oleh sebab itu larangan terhadap khamr tidak hanya dimaksudkan untuk
menjaga individu tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab sosial untuk
melindungi masyarakat secara keseluruhan.

Fenomena penyalahgunaan khamr di Indonesia saat ini
menunjukkan _ tren yang mengkhawatirkan. | Angka korbannya terus
meningkat tidak hanya berasal dari kalangan masyarakat menengah ke atas,
tetapi juga merambah ke kelompok ekonomi lemah baik di lingkungan kota
maupun desa. Kondisi ini mencerminkan bahwa peredaran dan konsumsi
minuman keras telah menjadi masalah sosial yang serius dan tidak

mengenal batas ekonomi maupun geografis.” Fenomena seperti ini lahir dari

7 Arisiana and E Prasetiawati, "Wawasan Al-Qur’an Tentang Khamr Menurut Al-
Qurthubi Dalam Tafsir Al-Jami’Li Ahkam Al-Qur’an", Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial
Dan Budaya, vol.4, no.2, (2019), him 244.



kesenjangan pemahaman terhadap konsep khamr dalam syariat termasuk
terhadap proses penetapan hukumnya secara bertahap serta prinsip nasikh
mansukh dalam ilmu tafsir.

Dalam Al-Qur’an istilah khamr dan kata-kata yang berkaitan
dengannya disebutkan dalam beberapa ayat, baik dalam konteks duniawi
maupun ukhrawi. Namun tidak semua ayat yang menyebut khamr berkaitan
dengan pembahasan hukumnya di dunia. Sebagian besar lainnya muncul
dalam konteks kenikmatan surga sebagaimana terdapat dalam beberapa
surah seperti Surah Al-Waqi‘ah [56]: 18-19, At-Tur [52]: 23, dan Al-Insan
[76]: 5 dan 21, di mana khamr digambarkan sebagai minuman yang tidak
memabukkan dan menjadi salah satu kenikmatan bagi penghuni surga.

Secara khusus terdapat empat ayat dalam empat surah yang
menggambarkan tahapan penurunan hukum mengenai khamr. Keempat ayat
ini menjadi fokus utama penelitian karena merepresentasikan proses gradual
yang ditempuh Al-Qur’an dalam menetapkan keharaman khamr sekaligus
memperlihatkan adanya dialektika _antara wahyu dan_ kondisi sosial
masyarakat Arab pada saat itu. Penelitian ini menekankan penafsiran Hasbi
Ashiddieqy dalam tafsir An-Nuur terhadap ayat-ayat tersebut. Hasbi
memandang proses ini bukan sekadar nasakh-mansukh, melainkan metode
edukasi bertahap yang sarat hikmah sosial. Dalam menafsirkan QS. al-
Baqarah [2]:219, Hasbi menyoroti adanya pengakuan atas manfaat dan
mudarat khamr namun ia menekankan bahwa mudaratnya lebih besar

sehingga ayat ini merupakan awal penggugahan kesadaran umat untuk



meninggalkan khamr. Pada QS. an-Nisa’ [4]:43, Hasbi menjelaskan bahwa
larangan salat dalam keadaan mabuk adalah pembatasan yang strategis
untuk melatih kontrol diri dan mendisiplinkan masyarakat Arab yang saat
itu masih akrab dengan khamr. Sementara pada QS. al-Ma’idah [5]:90-91,
Hasbi menegaskan bahwa pengharaman khamr bersifat final karena ia
merupakan “rijsun min ‘amalisy-syaytan”, yang merusak akal dan moral,
sehingga wajib dijauhi sepenuhnya. Dengan demikian, melalui
penafsirannya Hasbi menampilkan keutuhan proses pengharaman khamr
yang tidak berhenti pada aspek hukum, tetapi juga mengandung dimensi
edukatif, sosial, dan moral yang kontekstual sepanjang masa.

Namun tidak semua masyarakat memahami prinsip ini sehingga
tidak sedikit yang menyalahgunakan ayat-ayat awal sebagai pembenaran.
Sebagian masyarakat lainnya memang hanya mengetahui bahwa khamr itu
haram namun tidak mengetahui bahwa ada proses gradual dan hikmah sosial
yang terkandung dibalik pengharaman khamr itu sendiri. Memahami
hikmah di balik pensyariatan_hukum merupakan bagian penting dalam
pendekatan magasid al-syart ‘ah'yaitu'menjaga akal dan moral umat sebagai
salah satu tujuan utama dari syariat Islam. Hal ini bertujuan untuk meraih
kemaslahatan (jalb al-masalih) dan menghindari kerusakan atau keburukan

(dar 'u al-mafasid).®

8 Paryadi, "Magqashid Syariah: Definisi Dan Pendapat Para Ulama", Cross-
Border, vol.4,n0.2 ,(2021), hlm 206.



Dalam konteks ini penelitian menggunakan tafsir An-Nuur karya
Hasbi Ashiddieqy sebagai fokus utama. Tafsir ini bercorak rasional-
kontekstual, yang tidak hanya bertumpu pada riwayat tetapi juga
memperhatikan kondisi sosial masyarakat. Hasbi menulis tafsir ini pada
masa pasca-kemerdekaan ketika itu umat Islam Indonesia sedang mencari
bentuk keislaman yang sesuai dengan realitas bangsa. Karena itu
penafsirannya tidak berhenti pada aspek hukum tekstual, melainkan juga
mencakup dimensi sosial, budaya, dan realitas masyarakat.

Dengan demikian penelitian ini menempatkan tafsir An-Nuur karya
Hasbi Ashiddieqy sebagai fokus utama khususnya dalam menelaah
penafsirannya terhadap ayat-ayat khamr. Namun kajian ini juga tidak
menutup mata terhadap realitas kontemporer sebab penafsiran Hasbi yang
bercorak rasional-kontekstual justru memberi ruang untuk membaca ulang
fenomena khamr di masa kini. Karena itu pembahasan mengenai khamr
modern tidak menjadi objek utama, melainkan bagian dari relevansi
penafsiran agar pesan Al-Qur’an yang ditawarkan melalui tafsir Hasbi dapat
dipahami sekaligus diaplikasikan dalam ‘kehidupan masyarakat sekarang.
Dengan begitu penulis menuangkan pemikiran tersebut dalam karya ilmiah
berupa skripsi yang berjudul “DIALEKTIKA PENGHARAMAN KHAMR
(TELAAH TERHADAP AYAT-AYAT KHAMR DALAM TAFSIR AN-

NUUR KARYA TENGKU MUHAMMAD HASBI ASHIDDIEQY)”.



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian yang disampaikan dalam latarbelakang maka
pokok permasalahan yang fokus dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat khamr menurut Hasbi Ashiddieqy
dalam tafsir An-Nuur?
2. Bagaimana relevansi penafsirannya Hasbi Ashiddieqy terhadap

fenomena khamr di era kontemporer?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan dalam rumusan masalah sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat khamr pada tafsir
An-Nuur.

2. Untuk mengkaji relevansi penafsiran Hasbi Ashiddieqy terhadap

fenomena khamr di era kontemporer.

D. Manfaat Penelitian

L. " Secara Akademis
Penelitian _ini diharapkan .mampu. memberikan kontribusi nyata
dalam memperluas wawasan keilmuan dalam disiplin kajian Al-Qur’an,
khususnya pada bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Temuan dari
penelitian ini juga bisa dimanfaatkan sebagai acuan rujukan ilmiah

dalam memahami dinamika persoalan khamr pada era modern.



2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
memperdalam pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas proses pelarangan khamr secara bertahap. Dengan begitu
diharapkan dapat menumbuhkan cara pandang yang lebih kritis dan
reflektif dalam menanggapi persoalan khamr di masa kini.

3. Penulisan ini juga diharapkan dapat menjadi landasan awal bagi
penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang berfokus pada studi
tafsir terkait khamr. Selain itu hasil kajian ini dapat memperkaya koleksi
referensi ilmiah di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Setiap penelitian ilmiah umumnya berangkat dari pengetahuan dan
kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Para ilmuwan biasanya memulai
penelitianrdengan menggali,menelaah, dan'mengkritisi berbagai karya yang
relevan sebagai landasan awal. Tujuan dari’ langkah ini adalah untuk
memahami (kedudukan' penelitian yang akan dilakukan baik dari segi
metode yang digunakan, cakupan kajian, maupun sumbangsihnya terhadap
perkembangan keilmuan. Dengan demikian penelitian ini merupakan
kelanjutan dan pengembangan dari penelitian-penelitian terdahulu. Adapun
beberapa karya ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini

antara lain:
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Artikel yang ditulis oleh Hamidullah Mahmud (2020) berjudul
"Hukum Khamar dalam Perspektif Islam". Dalam artikel ini, Hamidullah
membahas tentang kepastian hukum pengharaman khamr dalam Islam
termasuk peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Khalifah Abu Bakar
Ali, hingga ketetapan yang diberikan oleh Rasulullah SAW. Ia menekankan
setiap zat yang bersifat memabukkan meskipun hanya dalam kadar yang
sedikit tetap diklasifikasikan sebagai khamr dan dihukumi haram.
Pandangan ini memberikan pemahaman yang luas mengenai definisi khamr
dalam perspektif hukum Islam secara klasik dan kontekstual. Dalam jurnal
ini Hamidullah menyampaikan bahwa pengharaman khamr bukan hanya
soal hukum fiqih semata melainkan juga bagian dari perlindungan terhadap
akal dan moral. Dengan pendekatan yang komprehensif jurnal ini
memberikan dasar yang kuat untuk memahami posisi khamr dalam syariat

Islam dan pentingnya penegakan hukum yang menyertainya.’

Artikel yang ditulis oleh Fitriani, Fadillatun Nazwa, dan Halisyah Nur
Afifah (2020) berjudul "Manfaat Diharamkannya Khamar dalam Islam
bagi Kesehatan Manusia”. Dalam kajian ini penulis menyoroti dampak
negatif khamr dari aspek kesehatan. Mereka menjelaskan bahwa minuman
keras atau khamr mengandung zat-zat yang merusak akal dan sistem tubuh
sehingga dapat menyebabkan berbagai komplikasi penyakit serius yang

bahkan berpotensi berujung pada kematian. Selain aspek medis artikel ini

 Hamidullah Mahmud, "Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam", MADDIKA :
Journal of Islamic Family Law, vol.1, no.1, (2020), hlm 38.



11

juga menekankan bahwa pengharaman khamr dalam Islam merupakan
bentuk kasih sayang Allah Swt terhadap manusia karena khamr membawa
banyak kemudaratan dari sisi psikologis, sosial, ekonomi, hingga
Kesehatan.!°

Artikel yang ditulis oleh Abdullah Affandi pada tahun 2021 berjudul
'"Pengharaman Khamar dalam Bingkai Tafsir Nuzuli: Kajian Penafsiran
Izzah Darwazah dan Al-Jabiri'. Artikel ini mengkaji proses tahapan
pengharaman khamr dalam Al-Qur’an melalui pendekatan kronologis
penurunan wahyu yang dianut oleh dua mufassir kontemporer keduanya
menjelaskan bahwa pengharaman khamr berlangsung dalam empat tahapan,
dimulai dari ayat yang menunjukan keberadaan manfaat dan mudharat
hingga ayat yang menetapkan larangan secara tegas. Darwazah
menekankan kekuatan redaksi dan perintah dalam ayat-ayat Al-Maidah
sebagai bentuk pengharaman khamr secara total. Sementara Al-Jabiri
memberikan kritik terhadap validitas sebagian riwayat asbab al-nuzul.!!

Artikel yang ditulis oleh Elvira Dewi Ginting (2023) yang berjudul
"Hukum Mengonsumsi Bir 0% Alkohol Perspektif Hukum Islam", dalam
katya ilmiah ini meémbahas terkait dengan fenomena peredaran bir dengan
label alkohol yang semakin marak yang menimbulkan polemik di tengah

masyarakat muslim Indonesia. Permasalahan yang diangkat terkait dengan

10 Fitriani dkk, "Manfaat Diharamkannya Khamr Dalam Islam Bagi Kesehatan
Manusia", hlm 1049.

' Abdullah Affandi, "Pengharaman Khamr Dalam Bingkai Tafsir Nuzuli Kajian
Penafsiran Izzah Darwazah Dan Al-Jabiri", Jurnal Samawat, vol.05, no.1, (2021), hlm 52.
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ketidakjelasan mengenai keabsahan label 0% alkohol, status kehalalannya,
serta penilaian hukum Islam terhadap hal tersebut. Penulis mengemukakan
bahwa secara linguistik maupun dalam terminologi syariat khamr tidak
terbatas pada minuman yang berasal dari anggur atau kurma saja, tetapi
meliputi seluruh jenis minuman yang memiliki efek memabukkan. Pendapat
ini sejalan dengan pandangan mayoritas ulama yang menyatakan bahwa
segala substansi yang dapat menyebabkan mabuk, baik dalam jumlah
sedikit maupun banyak tetap tergolong khamr dan berstatus haram.
Pemahaman semacam ini menjadi dasar bagi Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dalam mengeluarkan fatwa bahwa setiap minuman yang
mengandung unsur memabukkan,meskipun hanya dalam kadar kecil tetap
diharamkan dalam Islam.'”

Dalam artikel ilmiah yang ditulis oleh Muhafizah El-Feyza dan M.
Riyan Hidayat (2022) berjudul "Pengharaman Khamar dalam Al-Qur’an
(Studi atas Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya Abd. Rauf As-Sinkili)", kedua
penulis berusaha _mengaitkan ajaran Al-Qur’an dengan persoalan khamr
yang muncul di tengah masyarakat modern. Melalui-kajian" tafsir mereka
mencoba memperlihatkan relevansi larangan khamr dalam konteks
kekinian. Penulis menekankan bahwa tafsir terhadap ayat-ayat khamr perlu
dikontekstualisasikan oleh para ulama masa kini agar relevan dengan

kondisi dan tantangan zaman modern. Hal ini mengisyaratkan bahwa setiap

12 Ginting Elvira Dewi, "Hukum Mengonsumsi Bir 0% Alkohol Perspektif Hukum
Islam", Al-Usrah: Jurnal Al-Ahwal As Syakhsiyah, vol.11, no.1, (2023), hlm 43.
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periode memiliki karakteristik persoalan yang berbeda, sehingga
memerlukan pendekatan tafsir yang sesuai dengan konteksnya. Tafsir karya
Abd. Rauf As-Sinkili sebagai ulama klasik Nusantara dianalisis untuk
melihat relevansinya dalam menjawab tantangan kontemporer mengenai
khamr.'?

Penelitian yang ditulis oleh Yenanda Putri Zanuba (2023) berjudul
"Hadis tentang Larangan Khamar dan Kontekstualisasinya Era Sekarang
(Studi Ma’anil Hadis)". Dalam kajiannya penulis menelaah hadis-hadis
larangan khamr melalui pendekatan Ma’ani al-Hadits dengan fokus pada
analisis asbab al-wuriid sebagai landasan pengambilan hukum. Yenanda
mengkaji bagaimana makna hadis-hadis tersebut dapat
dikontekstualisasikan dalam kehidupan modern dengan mempertimbangan
dinamika sosial, budaya, dan tantangan kekinian.'

Penelitian oleh Miftahul Fauzi (2023) yang berjudul “Dampak Khamr
Pada Manusia Perspektif Maqasid Al-Syari’ah Ibnu Asyur”, persoalan
khamr sudah ada sejak masa_jahiliah hingga sckarang. Kebiasaan yang
dibangun 'sudah menjadi bagian dari hidupnya masyarakat tidak hanya
didunia Barat tetapi juga dikalangan masyarakat Indonesia. Fenomena yang

semakin mengkhawatirkan karena banyaknya tindakan kriminal yang

13 Muhafizah El-Feyza and M. Riyan Hidayat, "Pengharaman Khamr Dalam Al-
Qur’an (Studi Atas Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya Abd. Rauf As-Sinkili)", Lathaif:
Literasi Tafsir Hadis Dan Filologi, vol.1, no.2, (2022), him 147-148.

4 Yenanda putri Zanuba, “Hadis Tentang Larangan Khamar Dan
Kontekstualisasinya Era Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”, (Skripsi UIN SUKA,
Yogyakarta, 2023), hlm 5.
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dilakukan akibat dari minum-minuman keras. Penelitian ini turut mengulas
sisi mudarat dari konsumsi khamr melalui pendekatan magqasid al-syart ‘ah.
Kajian ini berpijak pada gagasan Muhammad Ainur Rifqi mengenai tafsir
magqasidi, yaitu metode penafsiran Al-Qur’an yang difokuskan pada upaya
meraih kemaslahatan (jalb al-masalih) serta menghindari kerusakan (dar’
al-mafasid). Pendekatan ini menjadi penting dalam memahami larangan
khamr bukan hanya sebagai teks normatif melainkan juga sebagai kebijakan
ilahiyah yang bertujuan untuk menjaga integritas akal (hifz al-‘aql) serta

keseimbangan sosial. '’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metodologi
penelitian kepustakaan (library research) dengan kerangka kualitatif
deskriptif, khususnya berfokus pada sumber pustaka sebagai data utama.
Objek penelitian difokuskan pada buku, jurnal, dokumen, dan literatur
lain yang relevanidengan subjek yangiditeliti.
2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua kategori sumber data: data primer

dan data sekunder.

5 Miftahul Fauzi, "Dampak Khamr Pada Manusia Perspektif Maqasid Al-
Syari’ah Ibnu ‘Asyur"” (Skripsi, IAIN KUDUS, Kudus, 2023), hlm 4.
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a. Data Primer
Data primer merupakan sumber utama yang digunakan sebagai
landasan dalam proses analisis penelitian. Dalam penelitian ini data
primer bersumber dari tafsir An-Nuur karya Muhammad Hasbi
Ashiddieqy khususnya bagian yang membahas ayat-ayat terkait
khamr.
b. Data Sekunder
Data sekunder berfungsi sebagai sumber tambahan yang diperoleh
dari berbagai referensi termasuk buku, jurnal akademik, artikel, dan
karya ilmiah lainnya yang relevan dengan subjek penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan studi dokumenter yaitu pengumpulan informasi dari
dokumen-dokumen tertulis seperti kitab-kitab tafsir, bahan referensi,
jurnal ilmiah, arsip, dan berbagai sumber pustaka lain yang mendukung
analisis penafsiran ayat-ayat tentang khamr.
Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk analisis data adalah metode deskriptif
kualitatif yaitu pendekatan yang dirancang untuk menjelaskan,
mendeskripsikan, dan menganalisis data secara komprehensif sesuai
dengan konteks penelitian. Tahapan analisis meliputi: pengumpulan

data, klasifikasi data, interpretasi data, dan menghubungkan data dengan
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teori dan konteks yang relevan untuk menjawab permasalahan

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang struktur
dan isi penelitian ini, penulis membagi pembahasan ke dalam lima bab
sebagai berikut:

Bab I: Meliputi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah
yang mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II: Bab ini memberikan tinjauan singkat tentang biografi Hasbi
Ashiddieqy, termasuk metode dan corak penafsirannya, serta kajian awal
tentang khamr.

Bab MI: Bab ini mengkaji tafsir Muhammad Hasbi Ashiddieqy
terhadap ayat-ayatjtentang khamr dalam tafsir An=Nuur

Bab IV:/Pada bab ini menganalisis relevansi penafsiran Hasbi

Ashiddieqy pada ayat-ayat khamrdengan realitas khamr saat ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penafsiran ayat-ayat khamr
dalam tafsir An-Nuur karya Tengku Muhammad Hasbi Ashiddieqy, dapat
disimpulkan bahwa Hasbi menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan
pendekatan tahlili yang rasional dan kontekstual. Beliau menguraikan
proses pengharaman khamr secara bertahap melalui tiga tahapan utama
yaitu QS. Al-Bagarah [2]: 219 yang menunjukkan edukasi moral, QS. An-
Nisa [4]: 43 sebagai bentuk pembatasan konsumsi, dan QS. Al-Ma’idah [5]:
90-91 sebagai pelarangan total. Hasbi tidak memasukkan QS. An-Nahl
[16]: 67 sebagai bagian dari tahapan pelarangan melainkan hanya sebagai
isyarat awal yang bersifat pengantar.

Penafsiran Hasbi juga menunjukkan bahwa khamr tidak terbatas
pada minuman hasil fermentasi tradisional tetapi mencakup semua zat yang
dapat memabukkan teemasuk narkoebaj psikotropika,bir 0% alkohol, dan zat
adiktif lainnya. Dengan demikian pendekatan yang digunakan Hasbi sangat
relevan dalam menjawab tantangan kontemporer karena berpijak pada
magqasid al-syari‘ah yaitu menjaga akal dan moral manusia. Corak
penafsirannya yang bercirikan adabi ijtima’i menjadikan tafsir ini responsif
terhadap dinamika sosial dan budaya serta mampu mengintegrasikan antara
norma-norma ilahiyah dengan realitas umat manusia. Tafsir An-Nuur tidak

hanya menjelaskan teks secara tekstual, tetapi juga memberi arah
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pemahaman hukum yang kontekstual dan solutif untuk menjawab persoalan

khamr di masa kini.

. Kritik dan Saran

Dengan terselesainya skripsi ini penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan didalam penelitian ini. Maka dengan dengan lapang
dada penulis menerima segala kritik dan saran dari pembaca, baik dari segi
teknis maupun substansinya.

Penelitian ini masih terbatas pada kajian penafsiran ayat-ayat khamr
dalam tafsir An-Nuur karya Hasbi Ashiddieqy beserta relevansinya dengan
fenomena kontemporer. Oleh karena itu peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas kajian dengan melakukan perbandingan antara
penafsiran Hasbi dan mufassir lainnya, baik dari kalangan ulama Indonesia
maupun internasional, guna mendapatkan perspektif yang lebih
komprehensif

Berdasarkan hasil penelitian penulis berharap agar masyarakat
kedepannya bisa memahami pengharaman khamr tidak hanya melaui dari
sisi hukum yang bersifat tekstual tetapi juga dari proses bertahap dan

hikmah yang terkandung didalamnya.
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